BABII

SEJARAR , FUNGSIL, DAN KANDUNGAN AL-QUR’AN

A, Sejarah Turunnya AlQur’an
Menwt para Ulama®  “Ulum Al-Qur’an” bahwa Al-Qur’an diturunkan
dalam dua periode : Periode sebelum hijrah; dan periode sesudah hijrah.
Ay:at-ayat. yang diturunkan pada periode pertama dinamai ayat-ayat makiyah,

dan ayat-ayat yang turun pada periode ke dua dinamai ayat-ayat madaniyah.

Periode pertama

Diketahui bahwa Muhammad Saw. pada awal turunnya wahyu pertama
{Igre’), belum dilantik menjadi Rasul. Dengan wahyu pertama itu; belisu baru
merupakan georang Nabi yang tidak ditugaskan untuk menyampaikan apa
yang diterima. Baru setelah turun wahyu kedualah belian ditugaskan untuk
menyampaikan wahyu-wahyu yang diterimanya.

Periode ini berlangsung sekitar 4 Rampai 5 {ahun, dan telgh
menimbulkan bermacam-macam reaksi dikalangan masyarakat Arab pada
waktu itu, reaksi-reaksi itu nyata dalam tiga hal pokok :

1. Segolongan kecil dari mereka menerima dengan baik ajaran-ajaran

Al-Qur’an,

2. Sebagian besar dari masyarakat tersebut menolak gjaran Al-qur’an,

karena kebodohan mereka, keteguhan  mereka mempertahankan

adat istiadat dan tradisi nenek moyang mereka.



3. Dakwah Al-Qur’an mulai meluas melampaui perbatasan Makkah menuju

dacrah sekitar.

Periode Kedua

Periode kedua dari sejarah turun nya Al-Qur’an berfangsung selama 8
sampai 9 tahun, dimana terjadi pertarungen hebat antara gerakan Islam dan
Jahiliah, Dimulai dari fitnah, intimidasi dan penganiayaan, yang mengakibatkan
para penganui ajaran Al-Qur’an ketika itu terpaksa berhijrah ke Habsyah dan pada
akhirnya mereka semua termasuk Rasulallah Saw. berhijrabh ke Madinah
(Quraish Shihab ; 1994 : 33-36)

Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. secara berangsur-
angsur dalam tempo 22 tahun 2 bu]#n dan 22 hari. Al-Qur’an diturunken secara
lengkap mencakup sejumiah 6236 ayat yang dalam tempo kurang lebih 23 tahun.
Ayat-ayat Al-Qur’an yang pertama diturunkan terjadi pada tanggal 17 Ramadhan ,
ketika Nabi Muhammad Saw. berusia 41 tahun, bertepatan dengan tanggal 8
Agustus tahun 610 M, ketika beliau sedang berkhalwat di gua Hira’, ayat-ayat
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Artinya : Bacalah dengan (menyebwt) nama Tuhanmu yang mencipla Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal dara. Bacalah dan
Tuhanmu lah yung paling pemurah, yang mengajarkan manusia
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya. (0S. Al-Alag : 1-5)
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Beberapa lama setelah ayat yang pertama diturunkan, lalu turunlah ayat
berikutnya yang menunjukkan kerasulan Nabi Muhammad Saw. yaitu ayat 1

sampai 5 surat A‘t-mudatsur sebagm benkut
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Artinya : Hat orang yang berselima, bangunlak lalu berilah peringatan. Dan
Tuhanmu Agungkanlah. Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan perbuatan
dosa tinggalkanlah (OS. Al-Mudatstir : 1-5)

Adapun ayat Al-Qur’an yang terakhir tegjadi pada hari jum’at tanggal 9
Dzuthijjab, tahun 10 Hijriah, atau tahun ke-63 dari kelahiran Nabi Muhammad
Saw, bertepatan dengan bulan Maret tahun 632 M. Pada waktu itu Nabi
Muhammad Saw. bersama seratus ribu lebih umat Islam sedang melaksanakan
Wuquf di padang Arafah, dalam menunaikan ibadah Haji yang terkenal dengan
sebwtan “Haji Wada” atau haji pamitan.

Ayat yang terakhlr turun itu ialah ayat 3 surat Al-Ma’idah :
q/ v, /o
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Artinya : Pada hari ini telah Kusempumakan unty amu dan Ku
cukupkan kepadamu nikmatKu, dan Aku ridha Islam itu menjadx agama bagimu,
(0S. Al-Ma’idah : 3 ). ( Dep. Agama Rl; 1986 : 8-9)

Disamping itu, hikmah penurunan Al-qur’an secara berangsur-angsur
adalah untuk meneguhkan hati Rasulullah Saw. Sebab apabila wahyu senantiasa
datang dalam setiap peristiwa maka hal ini akan lebih menguatkan hati dan
memberikan perhatian yang lebih kepada penerimanya (Nabi Muhammad).
Dengan cara ini pula maka Jibril akan berkali-kali turun kepadanya sehingga
menimbulkan kegembiraan di hati Rasulullah Saw,

Menurut Aisyah ra. 1a berkata ; “Pertama kali yang diturunkan ialah surat

dari kelompok Mufashshal (yang pendek-pendek), di dalamnya terdapat



sebutan surga dan neraka, sehingga ketika mereka sudah mantap ke-
Islamannya maka turunlah halal dan haram, Para Ulama’ Aklus Sunnah Wal
Jama'ah repakat bahwa kalam Allah ito Munazzal (diterunkan). Tetapi
mereka berselisih tentang  pengertian Munazzal tersebut. . Sebagian
m.engartikanuya. dengan menjelaskan bacaan, sebagian yang lain mengartikan :
bahwa Allah fneng-llhamkan kalam-Nya kepada Jibril dari langit, diajarkan-
Nya bacaannya, kemudian Jibril menunaikannya di suatu temp;at dibumi.
Zainal Abidin.S. ; 1002 : 68-69)

Jadi pada pokonya, Al-Qur’an ifu diturunkan secara berangsur-angsur
dalam masa 22 tahun 2 bulan dan 22 hari ( 23 tahun). 13 tahun di Makkah dan
10 tahun di Madinah yang mempunyai hikmah antara lain :

- Agar lebih mudah dimengerti dan dilaksanakan. Orang akan enggan
melaksanakan perintah, dan larangan sekiranya perintah dan larangan
itu diturnnkan secara sekaligus. Hal ini disebutkan oleh Imam
Bukhari dari riwayat Aisyah ra.

- Di antara ayat-ayat itu ada yang Masikh dan Mansukh, sesuai dengan
kemaslshatan. Ini lidak dapat dilaksanakan sekiranya Al-qur’an
diturunkan sekaligus. (Ini menurnt pendapat yang mengatakan
adanya Nasikh dan Mansukh).

- Tunmya- suatu ayat sesuai dengan peristiwa-peristiwa. yang terjadi
akan lebih mengesankan dan akan lebih berpengaruh di hati.

- Menmudahkan dalam penghafalan

- Di antara ayat-ayat ilu ada yang merupakan jawaban dari pada

perfanyaan  atan  penolakan suatu pendapat atay perbuatan,
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Sebagaimana telah dikatakan oleh Ibnu Abbas ra. Hal ini tidsk dapat terlaksana

kalau Ai-Qur’an diturunkan sekaligus.{ Dep. Agama RI. ; 1993 : 18 )

A. Fungsi Al-Quran

Fungsi diturunkan Al-Qur'an di antaranya tercantum dalam salah satu

surat, yaitu surat Ali Imran ayat3 -4 -
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Artinya : Dia menurunkan Al-kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan
sebenarnya, membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan
menurunkan Thaurat dan Injil, sebelum (Al-Qur’an) menjedi petunjuk bagi
manusia, dan Dia menurunkan Al-furgan./ Sesungguhnya orang-orang yang
kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah
Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). (Ali Imran : 3-4).

Dalam ayat-ayat yang telah disebutkan oleh Al-Quran, bahwa Al-
Quran ity benar-benar diturunkan Allah SWT. Di dalam Al-Qur'an
dierangkan maksud dan kandungannya dengan mempergunakan kata-kata
susunan nya yang sangat fasih dan wdak seoramg pun yang sanggup
menandingt nya. Al-Qur'an itu merupakan sumber petunjuk yang dapat
menyelamatkan manusia di dunia dan di akhirat, dan dia merupakan sumber
dari syari’at Islam. Kita wajib mengikuti Al-Qur'an secara keseluruhan dan
wajib mengembalikan segala urusan kita kepada ajaran Al-Qur’an.

Al-Qur’an dan kitab yang terdahulu mempunyai sasaran dan tujuan yang
sama, yaitu: sebagai Al-Huda ( &, J&” ) artinya: menjadi petunjuk yang
menyampaikan manusia kepada keselamatan dunia dan akhirat. Di



samping Al-Qur’an itu chagai Al-Huda atau petunjuk, juga sebagai Al-Furqan
( é(;(("-’) ) yang membedakan antara yang Haq dengan yang Bathil. Al-
Qur'an itu membawa kebensran yang diturunkan dari Allah SWT. Dan
~membenarkan kitab sebelumnya. (Dirjend. Depag.; 1983/1984 : 36-38)

Al-Qur’an diturunkan untuk menegaskan dan menegakkan kembali nilai-
nilai dan ideologi Islam, sehingga menghilangkan perpecahan di antara umat
manusia.  Al-Qur’an  menjelaskan bahwa semua Nabi adalab  benar,
membersihkan karakler-karakier mereka yang sebenarnya dari penggambaran-
ﬁenggambnrmx vang menyimpang. Diturunkannya Al-Qur’an adalah untuk
melahirkan sebuah metodologi baru dalam sejarah Al-Qur’an dan melatih
pikiran untuk melihat, dan hati untuk merasakan dengan janh lebih jelas.
Dokirin pokok yang dikemukakan Al-Qur’an adalash bahwa kebahagiaan
manusia di dunia dan di akhirat hanya mungkin tercapai dengan memahami
kehendak Allah yang dengan dimanifestasikan dalam hukum-hukum mengenai
sifat-sifnt manusia dengan menggunakan aplikasi yang tepat dari hukum-
hukum tersebut.( Waqar Ahmed Husaeni; 1983 : 43-45)

Di samping fungsi-fungsi di alas, fungsi yang lain adalah :

1. Sebagai mukjizat. Ialah suatu kejadian yang luar biasa dan tidak
mustahil, yang terjadi pada Rasul Allah, untuk membuktikan beliau
benar-benar Rasul-Nya. dan dengan izin Allah SWT. Hal ini
diperlukan, karena setiap Rasul Allah mempunyai mukjizat dan
dibutuhkan oleh kanmnya

2. Al-Qur’an menghadang siapa saja yang mengatakan, bahwa ia (Al-

Qur’an) bnafan Rasulullah Saw. Dalam beberapa ayat nya seperti
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dalam surat Al-Bagarah : 23-24. < Andaikan kamu ragu-ragh
mengenai sebagian yang telah Kami turunkan kepada hamba Kami
(Mubammad), maka kemukakanlah satu surat yang menyerupainya!
Ajaklah semua tokoh-tokoh kalian, selain Allah itu, andaikan kamu
memang orang-orang yang benar! Bila tidak maka jagalah dirimu
dari api neraka™.

3. Perintah agar supaya kekayaan dunia digunakan untuk keselamatan

akhirat. (Xahar Mansyur; 1092 : 11)

Jadi Al-Que’an ity adalah suatu mukiizat dipandang dari segi bahasanya
dan mengandung mukjizat pula ditinjau dari segi isinya. Beberapa contoh
antara lain :

- Di dalam Al-Qur*an terdapat berita-berita dan janji-janji mengenai
masa yang akan datang. Kejadian-kejadian yang akan terjadi di masa
depan adalah di luar kekunsaan manusin, berita-berita dan Jjanji-janji
yang fersebut dalam Al-Qur'an adalah benar dan telah menjadi
kenyataan.

- Di dalam Al-Qur’an terdapat pula. fakta-fakta ilmiyah yang tidak
mungkin diketahui manusia di tanah Arab pada waktu itu, tetapi
fakta-fakta tersebut dijelaskan dengan tepat dan sekarang diakui
kebenarannya, seperti : pada maga turunnya  Al-Qur’an, ilmu
kedokteran di tanah Arab boleh dikatakan tidak ada, yang ada hanya
pengobalan secara primitif dan tahayynl.

Demikianlah dengan jelss dan ringkas dapat disimpulkan bahwa Al-

Qur’an itu adalah snatn mukjizat yang dipandang dari segi bahasanya dan



mengandnng mukjizat pula ditinjan dari segi isinya. Dan mukjizat ini akan
kekal sepanjang masa karena ia telah dijamin terpeliharanya oleh Allah SWT.

Fungsi diturunkannya Al-Qur'an adalah untuk memberikan jawaban

. kepada berbagai persoalan umat manusia dan memberikan jalan keluar dalam

menyelesaikan persoalan-persoalan dan perselisihan yang dihadapi oleh

magyarakal.(Depag. Rl.; 1993: 94}

C. Kandungan Al-Qur’an

Pada dasarmya kandungan Al-Qur’an telah tersimpul di dalam surat Al-
fatihah, di dalamnya terkandung segala isi atau khazanah Al-Qur’an, di
antaranya: 1) Tavhid (keimanan). 2) Janji kebahagiaan di dunia dan di akhirat
bagi orang-orang yang menurut petunjuk Al-Qur’an dan janji siksann, jasmani
dan rohani bagi orang-orang yang tidak menurut petunjuk itu. 3) Amal ibadah
untuk mempertebal tanhid dan membersihkan jiwa. 4) Menerangkan jalan
yang lurus untuk mencapai kebahagiaan. 5) Riwayat orang-orang yang taat
mengikuti Allah dan orang-orang yang durhaka untuk jadi i’tibar bagi umat
yang kemudian. 6) Dan lain-lain. Seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan
akhlak, ilmu pengetahuan, sejarah, perekonomian, kemasyarakatan dan
pembangunan. (Mahnwd Yunus ; 1973 :17-18)

Al-Qur’an menerangkan tiap-tiap sesualu yang perlu untuk kepentingan
perorangan dan masyarakal umumuya. Al-Qur’an dapat fnembersihkan jiwa
dan rohani geseorang, supayn ia berbudi pekerti yang tinggi dan sifat saling

¢
menyayangi sesama manusia, sehingga tercapai keadilan sosial dan rasa
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perikemanusiaan. Al-Qur’'an menerangkan dasar-dasar perekonomian yang sehat
dan memamin kemakmuran masyarakat. {OS. An-Nahl ; 83, hal : 393)

Kata tauhid, merupakan kandungan Al-Qur’an yang pertama. Sebab, tauhid
atau keimanan adalah sesuatu yang wajib dipercayai oleh seseorang, karena
dengan keimanan itu akan menjadi pemisah antara orang mukmin dan orang kafir.
Menuruwt  Prof. Mahmud Yunus, kata tauhid berkonjugasi : “Wahhada-
Yuwahhidu- Tawhidan” yang berarti meng-Esakan Tuhan atau Maha pencipta
alam ini.

Al-Qur’an yang menyebut kata tauhid ini sampai 2799 kali, mulai dengan
menerangkan ientang ke-Esaan Tuhan dan mengakhiri dengan ke-Esaan tuhan

pula. Ayat-ayat yang mengenai ke-Esaan Tuhan antara lain tersebut dalam surat

9/7/‘“/0‘% dj} ” 7/9

Artinya : “Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selam—Nya .

(7) Al-A’raf ayat 59 :

Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung ajaran

tentang ke-Esaan Tuhan. Bahwa ajaran tentang ke-Esaan Tuhan telah diberikan
oleh para Nabi sebelum Nabi Muhammad Saw.
Janji dan kabar gembira dengan baiknya pahala bagi orang yang mengambil
tauhid serta ancaman dan peringatan bagi orang yang tidak mau mengambilnya.
Janji dan ancaman ini terbagi dalam dua jenis, yaitu ;

a. Yang bersifal duniawi : Al-Qur’an menjanjikan kekuasaan dan

kemutiaan di bumi atau di dunia jika mematuhi perintah Afiah. Dan
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diancam dengan hilangnya kekuasaan, dan kekuasaan itu beralih kepada
orang-orang dhalim jika ia ingkar terhadap perintah Aliah.

b. Yang bersifat ukhrawi : Al-Qur’an menjanjikan bagi siapa saja yang
mengikuti Allah dan rasul-Nya dengan kenikmatan abadi yang berupa
surga. Sedang bagi siapa saja yang kafir akan disiksa dengan api yang
sangat panas di neraka.

Al-Qur’an adalah kitab universal, artinya Al-Qur’an tidak mengkhususka
pembicaraannya kepada bangsa tertentu, seperti bangsa Arab atau kelompk
tertentu seperti kaum muslimin. Tetapi pembicaraanya ditujukan baik kepda
kaum muslimin atau bukan muslim, termasuk orang-orang kafir, musyrik, yshudi
dan nasrani.

Al-Quran merupakan sebuah kitab yang sempumna, artinya AlQur’an
memuat dan menerangkan tujuan puncak umat manusia dengan bukti-bukti yang
autentik dan sempurna , dan tujuan itu akan dapat dicapai dengan mndangan
realistis terhadap alam, dan dengan melaksanakan pokok-pokok akhlak dan
hukum-hukum perbuatan,

Al-Qur'an mengilustrasikan tujuan ini secara sempurna, seperti firman
Affah SWT e ”}’,/’/(

Artinya : “(Al-Qur'an) memimpin epa kebenaran dan Icepadc' jaian yang
lurus. (OS. Al-Ahgaf : 30)
Jadi, dengan ini dapat disimpulkan bahwa Al-Qur'an mengandung kebenaran-

kebenaran  sebagaimana yang telah  dijelaskan dalam  kitab-kitab



yang diinginkannya, termasuk dusar-dasar aqidah dan perbuatan. (Siti Amanah
s 19932 136-130)
Di samping kandungan-kandungan tentang percaya kepads yang
Ghaib, percaya kepada Malaikat, percaya kepada akhirat, percaya kepada
Nabi-nabi dan Qadar, mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat dan puasa
serta haji, Al-Qur’an juga mengandung pokok-pokok hukum perkawinan,
hukvmn waris, lmkum perjanjian, hukum pidana, prinsip disiplin dan prinsip
musyawarah, hukum perang, hukum antar bangsa-bangsa dan sebagainya.

(Zainal Abidin S ; 1992 : 97)



